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ABSTRAK 

Pintu pagar merupakan sebuah pintu yang biasanya menghiasi sebuah rumah ataupun sebuah gedung. 

Berkembangnya pembangunan gedung-gedung baru dan untuk  mengurangi resiko kriminal. Membuat 

pemesanan pembuatan pintu pagar semakin pesat, terbukti sekarang dengan adanya macam-macam jenis pintu 

pagar yang tersedia. Namun karena memiliki berbagai harga dan spesifikasi pada setiap pintu pagar membuat 

konsumen merasa kesulitan dalam menentukan pintu pagar yang benar-benar sesuai dengan keadaan konsumen. 

Sistem pendukung keputusan SAW cocok untuk diterapkan dengan permasalahan diatas. Metode ini 

menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan oleh CV. Berkat Utama dan dengan nilai terbesar 

merupakan alternatif yang sesuai dengan keadaan konsumen. Namun hasil pemilihan akhir tetap berada ditangan 

konsumen. 

 

Kata Kunci : Aplikasi, Pintu Pagar, Simple Additive Weighting.  

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat 

sangat berdampak pada setiap sektor wirausaha 

khususnya di sektor pemesanan dan pembelian 

barang, dengan kemajuan teknologi tentu setiap 

perusahaan menginginkan segala kemudahan dalam 

melayani keinginan setiap konsumen. 

Perkembangan tersebut mampu membuat 

persaingan bisnis semakin ketat. Komputer 

memegang peranan penting bagi kehidupan 

manusia, cara kerja komputer lebih cepat dan cermat 

dibandingkan dengan manusia. Sekarang komputer 

memiliki ketelitian dan proses yang lebih cepat dan 

tepat. Dalam proses pengolahan data salah satu hal 

yang teramat penting yang harus diperhatikan adalah 

sistem penanganannya. Penanganan secara manual 

akan mengakibatkan biaya, waktu, dan tenaga yang 

cukup banyak. Untuk menanggulangi hal tersebut 

dianjurkan memakai sistem peralatan komputer yang 

memakai aplihasi programnya. Peranan komputer 

semangkin maju, hampir setiap perusahaan besar 

selalu menggunakan komputer, bahkan perusahaan 

kecil pada saat ini mulai melangkah pada 

komputerisasi. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Pada dasarnya pengambilan keputusan 

merupakan bentuk pemilihan dari berbagai alternatif 

yang prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan 

harapan dapat menghasilkan sebuah keputusan yang 

terbaik. Sistem Pendukung Keputusan (Decision 

Support Systems) adalah suatu sistem informasi yang 

menggunakan model-model keputusan, basis data, 

dan pemikiran manajer sendiri, proses modeling 

interaktif dengan komputer untuk mencapai 

pengambilan keputusan oleh manajer tertentu 

(Wahid dkk., 2012). 

Simon (1960) mengajukan model yang 

menggambarkan pengambilan keputusan, yaitu: 

1. Intelligence 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan 

pendeteksian dari lingkup problematika serta proses 

pengenalan masalah. 

2. Design  

Tahap ini merupakan menemukan, 

mengembangkan dan menganalisa alternatif 

tindakan yang bisa dilakukan. 

3. Choise 

Tahap ini dilakukan proses pemilihan di antara 

berbagai alternatif tindakan yang mungkin 

dijalankan 

 

2.2 Simple Additive Weighting Method (SAW) 

Metode SAW biasa disebut dengan istilah 

metode penjumlahan terbobot. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan 

ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan 

semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 

2006). 

Langkah penyelesainnya dalam menggunakan SAW 

adalah : 

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai. 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.   

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 
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4. Menentukan tingkat kepentingan setiap 

kriteria. 

W = [W1, W2, W3,…, Wj] 

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk 

dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif 

pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif 

(A1) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan, dimana,  i=1,2,…m dan j=1,2,..n. 

 

 
Gambar 1. Matrik keputusan X 

 

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan. 

 

 
Gambar 2. Normalisasi 

 

8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi 

(rij) membentuk matrik keputusan (R). 

 
 

Gambar 3. Matrik keputusan R 

 

9. Hasil akhir nilai referensi (V1) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen baris 

matrik ternormalisasi (R) dengan bobot 

preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom 

(W). 

 
Gambar 4. Hasil akhir 

 

2.3 Basis Data 

Data merupakan fakta mengenai suatu objek 

seperti manusia, benda, peristiwa, konsep, keadaan 

dan sebagainya   yang   dapat   dicatat   dan   

mempunyai   arti   secara   implisit.   Data   dapat   

dinyatakan   dalam bentuk angka, karakter atau 

simbol, sehingga bila data dikumpulkan dan saling 

berhubungan maka dikenal dengan istilah basis data 

(database) (Ramez, 2000). 

Menurut Ramez Elmasri mendefinisikan basis data 

lebih dibatasi pada arti implisit yang khusus, yaitu: 

a. Basis data merupakan penyajian suatu 

aspek dari dunia nyata (real world).  

b. Basis data merupakan kumpulan data dari 

berbagai sumber yang secara logika mempunyai arti 

implim cit. Sehingga data yang terkumpul secara 

acak dan tanpa mempunyai arti, tidak dapat disebut 

basis data.  

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan 

data dikumpulkan untuk suatu tujuan. Basis data 

dapat digunakan oleh beberapa user dan beberapa 

aplikasi yang sesuai dengan kepentingan user. 

Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur 

dari penjelsan dari jenis fakta yang tersimpan 

didalamnya, penjelasan ini disebut skema. Skema 

menggambarkan obyek yang mewakili basis data 

dan hubungan diantara obyek tersebut. Ada banyak 

cara untuk mengorganisasi skema atau memodelkan 

struktur basis data, ini dikenal sebagai model basis 

data atau model data (Isnanto, 2009). 

 

2.4 PHP  

PHP adalah pemprograman interpreter yaitu 

proses penerjemahan baris kode sumber menjadi 

kode mesin yang dimengerti komputer secara 

langsung pada saat baris kode dijalankan 

(Alexander, 2014). Berbeda dengan html yang 

source kodenya di tampilkan di website, source code 

PHP tidak di tampikan di halaman muka suatu 

website karena PHP di olah dan diproses di server, 

PHP mampu berjalan di berbagai sistem operasi 

seperti windows, Linux, Mac OS, dll. 

PHP memiliki kedinamisan dalam hal database yang 

bisa dihubungkan dengan PHP seperti MySQL, 

Oracle, MS Access, PostgreSQL. Namun untuk 

pemrograman website yang paling sering digunakan 

adalah MySQL. PHP sampai sekarang sudah 

mengalami perkembangan yang pesat dan sudah 

mencapai PHP 5.5. Untuk mengawali kode dalam 

PHP menggunakan kode <? dan diakhiri tanda ?>. 

 
Gambar 6. Logo PHP 
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2.5 MySQL 

MySQL adalah suatu RDBMS (Relational 

Database Management System) yaitu aplikasi sistem 

yang menjalankan fungsi pengolahan data 

(Alexander, 2014). MySQL dapat digunakan untuk 

membuat dan mengola database beserta isinya. 

MySQL dapat dimanfaatkan untuk menambahkan, 

mengubah dan menghapus data yang berada dalam 

database. MySQL dapat digunakan untuk mengelola 

database mulai dari yang kecil sampai dengan yang 

sangat besar. MySQL sudah berkembang hingga 

versi 5 untuk yang terbaru.  

Menurut Nugroho (2004), MySQL merupakan 

database yang paling  digemari dikalangan 

programmer web, dengan alasan bahwa program ini 

merupakan database yang sangat kuat dan cukup 

stabil untuk digunakan sebagai media penyimpanan 

data. Sebagai sebuah database server yang mampu 

untuk memanajemen database dengan baik, MySQL 

terhitung merupakan database yang paling digemari 

dan paling banyak digunakan dibandingkan 

database lainnya. 

 

 
Gambar 7. Logo MySQL 

 

2.6 Unified Modelling Languag (UML) 

Unified modelling language (UML) merupakan 

salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia 

pengembangan sistem yang sangat berorientasi 

objek (Munawar, 2005). UML dapat digunakan pada 

setiap bahasa pemrograman, tapi UML akan lebih 

cocok pada setiap bahasa pemrograman yang 

berorientasi objek. Diagram - diagram yang ada 

pada UML: 

2.6.1. Use Case Diagram 

Pada use case ada beberapa simbol yang digunakan, 

antara lain : 

Tabel 1. Use Case 
N

o 
Simbol Nama Keterangan 

1  Actor  

Menspesifikan 

himpunan peran yang 

pengguna mainkan 

ketika berinteraksi 

dengan use case 

2 

 

Dependency  

Hubungan dimana 

perubahan yang 

terjadi pada suatu 

elemen mandiri 

(independent) akann 

mempengaruhi 

elemen yang 

bergantung padanya 

elemen yang tidak 

mandiri (independent) 

3 

 

Generalizatio

n 

Hubungan dimana 

objek anak 

(descendent) berbagai 

perilaku dan struktur 

data dari objek yang 

ada diatasnya objek 

induk (ancestor) 

4 

 

Include 

Menspesifikasikan 

bahwa use case 

sumber secara eksplit 

5 

 

Extend 

Menspesifikasikan 

bahwa use case target 

memperluas perilaku 

dari use case sumber 

pada suatu titik yang 

diberikan 

 

6 

 

Association 

Apa yang 

menghubungkan 

antara objek satu 

dengan objek lainnya 

7 

 

System 

Menspesifikasikan 

paket yang 

menampilkan system 

secara terbatas 

8 

 

Use case  

Deskripsi dari urutan 

aksi-aksi yang 

ditampilkan system 

yang menghasilkan 

suatu hasil yang 

terukur bagi suatu 

aktor 

9 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-

aturan dan elemen 

lain yang bekerja 

sama untuk 

menyediakan perilaku  

yang lebih besar dari 

jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi) 

10 

 

Note  

Elemen fisik yang 

eksis saat aplikasi 

dijalankan dan 

mencerminkan suatu 

sumber daya 

komputasi 
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2.6.2. Sequence Diagram 

Pada sequence diagram ada beberapa symbol 

yang bisa digunakan, dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Tabel 2. Sequence Diagram 

 
 

2.6.3. Activity Diagram 

Pada activity diagram juga terdapat symbol 

yang umum digunakan yaitu:  

 

Tabel 3. Activity Diagram 

 

1. Communication Diagram  

2. Class Diagram 

3. State Machine Diagram  

4. Component Diagram 

5. Deployment Diagram 

6. Composite Structure Diagram 

7. Interaction Overview Diagram 

8. Object Diagram 

9. Package Diagram 

10. Timing Diagram 

 

2.7 Flowchart 

Flowchart merupakan penggambaran secara 

grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan 

prosedur dari suatu program. Menurut Jogiyanto 

(2005) Flowchart merupakan bagan (chart) yang 

menunjukkan alir (flow) didalam program atau 

prosedur sistem secara logika. Sedangkan Menurut 

AlBahra (2005) menyebutkan bahwa flowchart 

adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan langkah langkah penyelesaian 

suatu masalah. Berikut tabel dari bentuk flowchart 

yang biasa digunakan. 

 

Tabel 4. Flowchart 

Simbol Fungsi 

 

Permulaan sub program 

 
Perbandingan, pernyataan, 

penyeleksian data yang 

memberikan pilihan untuk 

langkah selanjutnya 

 Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang berada pada 

satu halaman. 

 
Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang berada pada 

halaman berbeda 

 

Permulaan/akhir program 

 
Arah aliran program 

 
Proses inisialisasi/pemberian 

harga awal 

 

Proses penghitung/ proses 

pengolahan data 

 

Proses input/output data 
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3. METODELOGI 

3.1 Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Kerangka Penelitian 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dengan menganalisa setiap 

konsumen yang akan memesan pintu pagar di CV. 

Berkat Utama. Sehingga penulis dapat merumuskan 

permasalahan yang dihadapi oleh pihak CV. Berkat 

Utama. 

 

3.3 Analisa Kebutuhan 

Sistem aplikasi pendukung keputusan yang akan 

dibangun menggunakan basis data MySQL. Relasi 

yang akan digunakan masih menggunakan relasi 

standar.  

Pada sistem ini konsumen atau user 

menginputkan isi kriteria berdasarkan keinginan 

konsumen atau user sendiri. Didalam sistem ini 

terdapat beberapa kriteria (Cj) yang digambarkan 

pada pada tabel 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan nilai setiap masing-masing kriteria : 

Kurang  = 1 

Cukup  = 2 

Baik  = 3 

Sangat Baik = 4 

 

Sistem akan menampilkan hasil akhir berupa nama 

alternatif (Ai) dengan nilai yang paling tertingi. 

Alternatif akan ditampilkan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Alternatif 

 NAMA ALTERNATIF 

A1 Minimalis Besi 

A2 Minimalis Galpanis 

A3 Stenlis Minimalis 

A4 Stenlis Plat 

Tabel 5 Kriteria 

 Nama Kriteria 

C1 Anti Karat 

C2 Keindahan 

C3 Kualitas 

C4 Lama pembuatan 

C5 Ketahanan  

C6 Bangunan gedung 

C7 Budget Pelanggan 

C8 Warna 

C9 Ukuran 

C10 Bahan 

PROBLEM 

Pemilihan pintu pagar masih secara konvensional, dan 

masih menggunakan pemikiran masing-masing konsumen 

dan belum menggunakan metode komputasi. 

APPROACH 

Implementasi Metode SAW Untuk Pemilihan Pintu 

Pagar di CV.Berkat Utama 

DEVELOPEMENT 

Spesification & 
Design : 

UML 

Coding : 

PHP 

IMPLEMENTATION 

CV. Berkat Utama 

RESULT 

 Dapat memberikan solusi dalam pemilihan pintu pagar  
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A5 Virkan Matahari 

A6 Virkan Mewah Full Hias 

A7 Virkan Mewah Plat 

A8 Virkan Pintu Lipat 

 

Menentukan skala likert atau tingkat kepentingan 

dari setiap indikator dengan nilai:  

Kurang penting  = 1 

Cukup penting  = 2 

Penting  = 3 

Sangat Penting = 4 

 

Contoh perhitungan setelah konsumen melakukan 

pengisian pada form kriteria (Matrik Keputusan). 

 

Tabel 7. Matrik Keputusan 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 

A1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 

A2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 

A3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 

A4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 
4 

A5 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 

A6 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 

A7 2 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 

A8 3 4 3 3 3 4 2 4 3 
3 

 

 

4. PERANCANGAN 

4.1 Perancangan Unified Modeling Language 

(UML) 

Proses dalam perancangan sistem untuk 

pemilihan pintu pagar dapat digambarkan dalam 

pemodelan visual dengan menggunakan unifield 

modeling language (UML) sebagai berikut : 

4.1.1. Use Case 

Berikut adalah diagram use case untuk sistem 

pemilihan pintu pagar di CV.Berkat Utama yang 

digambarkan pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Use case 

Gambar 9 menyatakan use case diagram untuk 

pemilihan pintu pagar di CV.Berkat Utama. Use 

Case ini menjelaskan mengenai hak akses yang 

dimiliki oleh admin dan user. Pada aplikasi yang 

dibuat penulis admin dapat memasukkan data 

gambar model pagar dan juga dapat menghapus 

ataupun mengedit, sedangkan user tidak akan bisa 

mengubah apapun pada aplikasi ini. User diberikan 

akses berupa input data yang dibutuhkan agar 

aplikasi dapat memberikan solusi terbaik atas 

alternatif pilihan. 

 

4.1.2. Sequence Diagram 

4.1.2.1. Sequence Diagram Proses Hasil 

Alternatif Terbaik 

Sequence diagram proses hasil alternatif terbaik 

memperlihatkan bagaimana user masuk ke menu 

utama yang berisi form pengisian kriteria 

berdasarkan keadaan konsumen kemudian sistem 

memproses berdasarkan metode SAW dilanjutkan 

dengan sistem menampilkan hasil tertinggi dari 

beberapa alternatif. Untuk penggambarannya dapat 

dilihat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Sequence Diagram 
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4.2. Activity Diagram 

Activity Diagram Proses Hasil Alternatif 

Terbaik 

Pada gambar 4.5 merupakan peggambaran 

tentang aktivitas yang dilakuan user/konsumen 

dalam mendapatkan hasil alternatif terbaik sesuai 

dengan keadaan konsumen. 

 

 
Gambar 11. Activity Diagram 

 

 

4.3. Desain Form Rancangan   

4.3.1.  Form Input gambar untuk Admin   

 

 
 

Gambar 12. Form Input 

 

Keterangan : 

1. Jenis model pintu pagar : memilih kategori 

jenis pintu pagar berdasarkan gambar yang 

akan diupload. 

2. Browse : memilih gambar yang akan 

diupload. 

3. Simpan : jika sistem akan menyimpan 

gambar ke database. 

 

 

 

4.3.2. Form Geleri untuk Admin   

 

Gambar 13. Form Galeri untuk Admin 

Keterangan : 

1. Pencarian : melakukan pencarian terhadap 

gambar pintu pagar. 

2. Edit : Masuk ke form edit gambar. 

3. Hapus : Menghapus gambar pintu pagar. 

 

4.3.3. Form Edit   

 

Gambar 14.  Desain form edit 

Keterangan : 

1. Jenis model pintu pagar : Memilih kembali 

jenis model pintu pagar. 

2. Gambar : Menampilkan gambar yang akan 

diedit. 

3. Ganti Gambar : Mengganti gambar 

sebelumnya. 

4. Simpan : Sistem akan memproses dan akan 

menyimpan kedalam database. 

 

5. PEMBAHASAN 

5.1. Implementasi Tampilan 

5.1.1. Tampilan Awal 
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Pada form ini user akan melihat beberapa 

contoh gambar dan beberapa nama alternatif yang 

sudah terhubung ke halaman masing-masing 

alternatif. User juga akan melihat beberapa fungsi 

menu yang dapat digunakan seperti login, profil, 

proses dan juga petunjuk pemakaian aplikasi. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 15. 

5.1.2. Form Proses 

Form ini digunakan untuk memilih kriteria 

sesuai dengan keadaan konsumen, kemudian sistem 

akan menampilkan nilai berdasarkan alternatif 

masing-masing. 

 

5.1.3. Form Petunjuk 

Form ini digunakan untuk melihat petunjuk 

penggunaan aplikasi, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 17. 

 
 

5.1.4. Tampilan Setelah Tombol Proses Diklik 

Form ini berfungsi menampilkan hasil nilai 

masing-masing setelah tombol proses di tekan. 

 

 
 

5.1.5. Tampilan Halaman Alternatif 

Form ini menampilkan gambar pada setiap jenis 

model pintu pagar (alternatif), untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 19. 

 
 

5.1.6. Form Login 

Form ini digunakan untuk memasukkan 

username admin dan password agar dapat masuk 

kehalaman admin. 

 
 

5.1.7. Form Admin 

Form ini merupakan tampilan awal setelah 

login, pada form ini pengguna sebagai admin bisa 

menambahkan gambar baru dan memilih jenis pintu 

pagar. 

 

 
Gambar 20. Form Login 

 

 

 
Gambar 17. Form Petunjuk 

 

 
 

Gambar 18. Form Hasil 

 

 

 
Gambar 19. Form Alternatif 

 

 
 

Gambar 15. Tampilan awal aplikasi 

 

 
 

Gambar 16. Form Proses 
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5.1.8. Form Galeri 

Form ini digunakan untuk melihat isi 

keseluruhan gambar pada setiap alternatif, di form 

ini admin juga bisa mengedit atau menghapus setiap 

gambar pintu pagar. 

 

 
 

5.1.9. Form Edit 

Form ini digunakan untuk merubah gambar 

ataupun jenis model pintu pagar yang kemudian 

sistem akan menyimpan ke database. 

 

 
 

 

 
 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

beberapa hal mengenai pembuatan aplikasi 

pemilihan pintu pagar menggunakan metode simple 

additive weighting method (SAW) di CV. Berkat 

Utama. 

1. Pembuatan aplikasi telah berhasil 

diselesaikan namun perlu ditambahkan 

tetang pemberian rincian terhadap bobot 

yang ditentukan. 

2. Perlu ditambahkan pengkalian matrik agar 

bisa mendapatkan bobot terbaik yang bisa 

dimasukkan pada setiap kriteria. 

3. Hasil yang didapatkan masih belum 

maksimal terutama pada pencapaian target 

akhir. 

4. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan 

dapat membantu CV. Berkat Utama dalam 

melayani setiap konsumen yang ingin 

memesan pintu pagar. 

 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan dalam 

pengembangan aplikasi pemilihan pintu pagar ini 

adalah : 

1. Perlu ditambahkan lebih banyak alternatif 

pilihan pintu pagar agar akurasi sistem 

lebih teruji. 

2. Perlu dibuat aplikasi menjadi online agar 

bisa digunakan oleh orang dari jauh.
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